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Abstrak_ Kegiatan Olahraga Ekstrim di Makassar tersebar didaerah kampus, sekolah dan tempat-tempat publikyang ada di wilayah makassar. Maraknya pencinta olahraga ekstrim di Makassar ada beberapa kendala, mulaipersoalan organisasi, lapangan, dan masalah teknis penyelenggaraan event. Maka dari itu perancangan adanyagedung untuk Arena Olahraga Ekstrim ini perlu untuk merankum dan mewadahi kemampuan dalam bidangolahraga ekstrem agar dedikasi mereka dapat membawa dampak positif untuk generasi muda lainnya. Tulisan inimencoba menganalisis bangunan dengan  pendekatan arsitektur high tech. Pendekatan high tech dari fasilitas-fasilitas dan material bangunan yang serba pabrikan. Metode yang digunakan ialah studi Literatur, studi banding,dan observasi. Hasil penulisan ini berupa perancangan dengan konsep tata lansekap, pengolahan tapak, bentukbangunan, material, dan sistem utilitas.
Kata kunci : Olahraga Ekstrim, Arsitektur High Tech, Makassar.
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PENDAHULUANOlahraga ekstrim merupakan olahraga yang cukup menantang, berbahaya dan membutuhkan nyaliyang cukup berani. Untuk olahraga ekstrim ini kebanyakan diminati oleh kalangan anak muda yangberjiwa bebas dan menyukai tantangan karena dengan olahraga ekstrim mereka bisa menyalurkanekspresi, gaya hidup serta menjadi kebebasan dan kreativitas mereka menjadi kepuasan tersendiri.Dalam perancangan ini ada beberapa jenis olahraga yang masuk dalam olahraga nonolimpiade dan termasuk olahraga yang ekstrim. Oleh karena itu objek perancangan ini disebut jugaolahraga ekstrim. Dimana olahraga ini memiliki gerakan dengan tingkat bahaya yang sangat tinggi,sehingga memerlukan pengamanan khusus pada setiap bagian tubuh yang rawan benturan sepertibagian kepala, siku, pergelangan tangan dan lutut. Dalam perancanaan bangunan olahraga ini akandi spesifikasikan seperti permainan papan luncur (skateboard), sepatu roda (inline skate) dansepeda BMX. Objek perencanaan ini hanya membatasi olahraga ekstrim yang dapat dilakukan didalam gedung dan olahraga-olahraga tersebut di atas tidak membutuhkan lahan yang cukup luasuntuk aktivitasnya. Sehingga untuk memusatkan semua olahraga tersebut maka dibutuhkan suatugedung olahraga yang  dapat dipakai untuk olahraga skateboard, sepatu roda dan sepeda BMX.Di kota Makassar telah berkembang komunitas olahraga-olahraga ekstrim sepertiskateboard,  sepatu roda, sepeda, dan BMX. Hal ini merupakan bukti bahwa olahraga ekstrimsangat diminati di kota Makassar. Dengan maraknya pencinta olahraga ekstrim di Makassar adabeberapa kendala, mulai persoalan organisasi, lapangan, dan masalah teknis penyelenggaraanevent. Maka dari itu perancangan gedung untuk Arena Olahraga Ekstrim adalah solusi yang sangattepat untuk merangkup semua dari permasalahan yang ada. Karana para generasi muda untuk bisamenyalurkan kemampuan mereka dalam bidang olahraga ekstrem agar dedikasi mereka dapatmembawa dampak positif untuk generasi muda lainnya. Pusat Arena Olahraga Ekstrim makassarhadir sebagai sebuah sarana ”pelampiasan” aliran adrenalin bagi masyarakat kota yang sibuk daningin segalanya serba praktis dan cepat. Arena - arena olahraga ekstrim yang dulu tersebar dibeberapa tempat kini dicoba untuk di rangkum dalam sebuah wadah bangunan yang terpadulengkap dengan fasilitas penunjang lainnya.Diharapkan dengan hadirnya Pusat Olahraga Esktrim makassar ini dapat memberikansebuah tempat untuk melakukan hobby ”ekstrim” mereka dengan tingkat keselamatan dankeamanan yang lebih terjamin dan juga nyaman tanpa perlu terkendala oleh kondisi cuaca.Diharapkan objek ini juga dapat mengenalkan Olahraga Ekstrim pada masyarakat awam.Dalam perancangan ini berfokus pada perencanaan Arena Olahraga Ekstrim yaitu olahragaskateboard, sepatu roda, sepeda BMX dalam ruang lingkup daerah Makassar yang bertujuan untukmemberikan wadah bagi para pencinta olahraga ekstrim khususnya yang dilakukan dalam gedungseperti skateboard, sepatu roda, dan sepeda BMX. Pembahasan lebih diarahkan pada perencanaanfisik bangunan dengan tetap mengacu pada ilmu arsitektur serta disiplin ilmu-ilmu yang berkaitandengan perencanaan Arena Olahraga Ekstrim





1. Tahap pengumpulan data, dengan cara studi Literatur, dari buku-buku pengetahuan, situs-situsinternet, observasi dan evaluasi mengenai keberadaan Gedung Olahraga dan kegiatan Olahragaekstrim di Makassar.2. Tahap analisis terbagi atas tiga yaitu;a. Analisis terhadap fasilitas bangunan olahraga serta fasilitas-fasilitas pendukungnya untuk dapatmengetahui hakekat dari kegiatan olahraga.b. Dengan melakukan studi lapangan pada site yang telah dipilih guna mengenali karakter siteyang menyangkut batasan, kendala dan potensi yang ada.c. Data-data yang telah terkumpul untuk kemudian diolah dan diproses guna untuk mendapatkanpedoman dalam perencanaan dan perancangan.3. Studi Banding, dilakukan dengan cara mempelajari dan mengenal lebih dalam pada bangunan yangsejenis untuk mendapatkan gambaran-gambaran tentang arsitektural dimana hal tersebut dijadikanpertimbangan menuju arah perencanaan yang berhubungan dengan proyek yang direncanakan.Menampilkan bangunan-bangunan yang relevan untuk dijadikan acuan dan perbandingan. Studiyang bertujuan untuk mengumpulkan data sekunder yang telah diteliti oleh pihak lain melalui studikepustakaan maupun studi yang telah dilakukan oleh berbagai instansi. Data sekunder tersebutantara lain - teori - teori yang berkaitan dengan pembahasan yaitu:a. Arsitektur bangunan yang penting dalam kawasan.b. Artikel dari media masa yang berkaitan dengan pembahasan.
HASIL DAN PEMBAHASANArena Olahraga Ekstrim di Makassar suatu tempat yang mewadahi tiga macam Olahraga Ekstrim,yaitu skateboard, inline skate dan BMX yang berada di dalam ruang maupun ruang luar, konsep yangdigunakan  untuk penataan massa menggunakan bentuk lingkaran yang menyerupai suatu roda, bentukini di pilih agar memudahkan sirkulasi yang berada di dalam tapak.Lokasi perancangan berada di Jl. Sultan Alauddin, Kecamatan tamalate, Makassar. Pada  RUTRK,kecamatan  Tamalate  merupakan  kawasan pusat kota, yang terdiri dari pemukiman, pendidikan  danpemerintahan  yang  dapat mendukung tapak menjadi arena olahraga ekstrim yang nantinya sebagaitempat pelatihan dan pembinaan olahraga ekstrim di Makassar.Luas tapak yang ada 5 H. dengan pemanfaatan lahan terbangun 30 % dan 70 % untuk lahan tidakterbangun atau ruang terbuka hijau. karena lahan yang cukup luas maka sangat leluasa dalammenempatkan bangunan utama dan di kelilingi fasilitas penunjang dan sangat leluasa pada sirkulasi didalam tapak.
Gambar: Lokasi Tacpak (Jl.Sultan Alauddin, Kecamatan Tamalate. Makassar)Sumber : Google Earth, akses 2015
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A. Aplikasi Konsep Desain
Gambar: Analisis View(Sumber: Olah Desain 2015)View dan orientasi bertujuan untuk memperoleh view yang terbaik dari dalam maupunluar site sehingga bangunan tersebut nantinya dapat terekspose dan memiliki daya tarik untukpengunjung. hal ini di dasarkan pada, kondisi di sekitar lingkungan tapak, sudut pandang dari sitedan sebaliknya, dan keberadaan jalan di sekitar site.





Gambar : Analisis Kebisingan(Sumber: Olah Desain 2015)Menempatkan tanaman di daerah yang memiliki tingkat kebisingan tinggi dan memberibeberapa lapisan mulai dari pagar hingga menuju pusat area bermain, yang tiap lapisannyamemilki ketinggian tanaman yang berbeda.
Gambar: Analisi Pencapaian(Sumber: Olah Desain 2015)Dari analisis pencapaian ini kita dapat tentukan area main enterance dan enterance padasite. Hal ini dimaksudkan untuk mendapatkan penzoningan dalam site dan penentuan entrancedan pencapaian ke dalam site, dengan mempertimbangkan sirkulasi yang telah ada, serta akses dankemudahan dalam pencapaiannya. Pada penataan massa memiliki tiga zoning ruang utama, yaitusatu ruang untuk tempat pelatihan pemula, satu ruang untuk tempat berkompetisi dan satu ruanglagi untuk latihan biasa yaitu arena outdoor. Konsep massa dalam Arena Olahraga Ekstrim terdiridari ruang tertutup dan ruang terbuka. Keterbukaan ini juga akan diaplikasikan dalam bentukbangunan yang sebenarnya ruang tertutup untuk melindungi pengguna Arena Olahraga Ekstrimdari panas matahari.
B. Konsep BentukBentuk terinspirasi dari alat yang digunakan komunitas-komunitas olahraga ekstrimkhususnya untuk olahraga skateboard, sepatu roda dan sepeda BMX, dimana kebanyakan peminatnyadari kalangan anak muda seperti mahasiswa dan pelajar yang memiliki jiwa berani dan memiliki jiwaadrenalin yang tinggi.
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Tampilan Arsitektur high tech pada Arena Olahraga Ekstrim ini dapat di cepai dengan prinsip-prinsip Arsitektur high tech ke dalam wadah bangunannya, adapun prinsip-prinsip yang akanditerapkam pada desain adalah:a. Konsep perancangan berdasarkan Inside - Out diterapkan melalui variasi bentuk yang tidakkonvensional atau unik. Proporsi bangunan yang megah akan membuat pengunjung terasa tidakterbatas dalam melihat bangunan. Tekstur polos yang banyak digunakan dan material kaca.













Gambar : Perwujudan konsep perancangan Celebration of ProcessSumber: Olah Desain, juli 2015c. Perancangan berdasarkan Transparancy, Layering, and Movement diterapkan melalui bukaan yanglebar akan semakin memberi kesan bebas, lega dan terbuka. Untuk dapat memberikan kesan bebasdigunakan elemen transparan seperti kaca yang dapat dilihat dari dalam bangunan tetapi tidak dariluar bangunan.
Gambar : Perwujudan konsep perancangan Transparancy, Layering And MovementSumber: Olah Desain, Juli 2015d. Perwujudan konsep perancangan berdasarkan A Lightweight Filigree of Tensile Member diterapkanmelalui deretan struktur yang sederhana dan jelas terlihat.
Gambar: Perwujudan konsep perancangan Bright, flat colouringSumber: Olah Desain, Juli 2015e. Perwujudan konsep perancangan berdasarkan Optimistic Confidence in Scientific Culture diterapkanmelalui perlakuan warna-warna pada bangunan, material, dan wujud yang dapat memberikaninspirasi dimasa depan dari dunia.
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Gambar : Perwujudan konsep perancangan A lightweight filigree of tensile membersSumber: Olah Desain, juli 2015
C. Struktur BangunanDalam konsep high tech, material yang nantinya di pakai adalah sebagai berikut:a. Sistem struktur pada bagian atap gedung menggunakan sistem rangka ruang karena bangunanmemerlukan bentangan yang lebar tanpa ada kolom struktur di tengah-tengah bangunan yangakan mengganggu pengunjung saat berolahraga.





Gambar: Pondasi Poer Plat, Pondasi Tiang Pancang, dan Pondasi Batu KaliSumber: Site.com, diakses 5 mei 2015
D. Konsep Utilitas1. Pada konsep utilitas menggunakan downfeed untuk sistem distribusi air. Sistem downfeed, yaitusistem distribusi dari sumber air masuk ke dalam tangki bawah dan dipompa kedalam tangkiatas kemudian melalui pipa didistribusikan ke ruang-ruang yang membutuhkan air bersih.2. Menggunaqkan sistem pembuangan air buangan, pada sistem instalasi untuk mengalirkan airbuangan yang berasal dari peralatan saniter maupun hasil buangan dapur. Air kotor yang akandibuang dari Arena Olahraga Ekstrim nantinya seperti dari KM/WC, dapur kantin dan air hujan.3. Penggunaan genset sebagai sumber listrik cadangan dari generator listrik yang berfungsi secaraotomatis apabila listrik dari PLN mengalami pemadaman.4. Sistem instalasi sound system di Arena Olahraga Ekstrim ini memakai speaker ceilling plafondyang mana instalasi per zona kemudian ke panel kontrol sound system di pusat informasi.Tujuan diletakkan di pusat informasi agar memudahkan operator untuk paging danmemberikan informasi kepada pengunjung.5. Sistem pembuangan sampah dapat dilakukan dengan :a. Menyediakan tempat-tempat sampah pada ruang tertentu yang kemungkinan menghasilkansampah cukup banyak, utamanya pada area restaurant, kafe.b. Membuat bak penampungan agar dinas kebersihan kota mudah mengangkut sampahketempat pembuangan akhir.6. Penanggulangan bahaya kebakaran yaitu dengan menyediakan fasilitas – fasilitas pencegah danpemadam kebakaran, seperti smoke detector, splinkler, hidrand box, dan tabung portable.Sementara untuk menanggulangi jika terjadi kebakaran, dilakukan dengan mobil pemadamkebakaran.
KESIMPULANDalam perancangan ini ada beberapa jenis yang termasuk olahraga ekstrim seperti skateboard,  sepaturoda, sepeda, dan BMX. Jenis olahraga ini memiliki gerakan dengan tingkat bahaya yang sangat tinggi,sehingga memerlukan tingkat pengamanan yang khusus dengan tingkat keselamatan dan keamananyang lebih terjamin dan juga nyaman tanpa perlu terkendala oleh kondisi cuaca. Konsep perancanganberada di Jl. Sultan Alauddin, Kecamatan tamalate, Makassar berdasarkan RUTRK, kecamatan  Tamalateyang merupakan  kawasan pusat kota, yang terdiri dari pemukiman, pendidikan  dan  pemerintahanyang  dapat mendukung tapak menjadi arena olahraga ekstrim.Konsep bangunan ini mencoba menganalisis bangunan dengan  pendekatan arsitektur high tech.berdasarkan Inside – Out, Celebration of Process diterapkan, Transparancy, Layering, and Movement, A
Lightweight Filigree of Tensile Member, Optimistic Confidence in Scientific Culture, dan Optimistic
Confidence in Scientific Culture. Sedangkan utuk struktur, menggunakan sistem struktur truss dimanasistem ini menggunakan balok horisontal dan kolom vertikal. Untuk sistem rangkanya balok dan tiangdi susun membentuk ruang yang berfungsi mengokohkan bangunan, di antara tiang dan balok tersebut
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terdapat didnding pengisi. Sedangkan untuk konsep utilitas menggunakan downfeed untuk sistemdistribusi air. Menggunaqkan sistem pembuangan air buangan, pada sistem instalasi untuk mengalirkanair buangan yang berasal dari peralatan saniter maupun hasil buangan dapur. Penggunaan gensetsebagai sumber listrik cadangan dari generator listrik dari PLN, memakai speaker ceilling plafonduntuk sound, serta menyediakan fasilitas – fasilitas pencegah dan pemadam kebakaran, seperti smoke
detector, splinkler, hidrand box, dan tabung portable..
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